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ABSTRAK 

AGUNG DWI SAPUTRA,  2024. Analisis Penyebab Kompresor Mesin 

Pendingin Bahan Makanan Tiba-Tiba Berhenti pada Kapal  Mt.Asia Liberty 

(dibimbing oleh Bapak Iswansyah dan Bapak Frans Tandibura). 

Mesin pendingin atau yang biasa disebut refrigerator adalah sebuah alat 

yang dapat merubah suhu panas  menjadi dingin menggunakan evaporator 

dan menjaga suhu ruangan agar lebih stabil sesuai yang standar suhu yang 

di inginkan. Hal Ini sangat penting sebagai pendukung agar pengoperasian 

pada kapal dapat berjalan dengan baik utamanya pada pendinginan bahan 

makanan di kapal. Penulisan ini bertujuan untuk menemukan hal-hal apa 

saja yang menyebabkan kompresor mesin pendingin bahan makanan tiba-

tiba berhenti, serta bagaimana langkah penanganannya. Penulisan ini 

dilaksanakan di kapal  MT.ASIA LIBERTY, kapal ini adalah salah satu kapal 

pemilik perusahaan  ORION SHIP MANAGEMENT. Penulisan ini 

dilaksanakan pada rentang waktu tanggal 09 April 2021 sampai dengan 15 

April 2022. Dalam penulisan ini menggunakan jenis penulisan deskriptif, 

data diperoleh melalui survei atau observasi, dengan cara melakukan 

pengamatan dan mengumpulkan data yang ditemukan di lapangan. Selain 

itu, Penulisan ini juga menggunakan studi kepustakaan.  

Hasil dari penulisan ini menunjukkan bahwa penyebab kompresor mesin 

pendingin tiba-tiba berhenti antara lain dikarenakan masuknya minyak 

lumas kedalam mesin pendingin dan kurangnya jumlah freon. 

Kata kunci : Minyak Lumas, Mesin Pendingin, Bahan Makanan, Freon. 
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ABSTRACT 

AGUNG DWI SAPUTRA, 2024. Analysis the Causes of the Food 

Compressor Suddenly Stopped at the Mt. Asia Liberty Ship (supervised by 

Mr. Iswansyah and Mr. Frans Tandibura). 

A cooling machine or refrigerator is a device that converts hot temperatures 

into cold using an evaporator and maintains a more stable room 

temperature according to the desired temperature standard. This is very 

important as a support for the smooth operation of the ship, especially in 

cooling materials and food on board. This study aims to find out what factors 

cause the compressor of the food refrigeration suddenly stopped, and how 

to handle it. This study was carried out on the MT. ASIA LIBERTY ship, this 

ship is one of the ships owned by the ORION SHIP MANAGEMENT 

company. this study was carried out on April 09, 2021 to April 15, 2022. In 

this study, using descriptive writing, data is obtained through surveys or 

observations, by observing and collecting data in the field. In addition, this 

study also uses literature study.  

The results of this writing show that the cause of the refrigeration engine 

compressor suddenly stopping is due to the entry of lubricating oil into the 

refrigeration engine and the lack of freon. 

Keywords: Refrigeration, Foodstuff, Lubricating Oil, Freon. 
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BAB I 

PENDAHUUAN 

 

Transportasi laut adalah sebuah sarana untuk mengangkut 

manusia dan barang atau kargo menyeberangi lautan dengan 

menggunakan kapal yang berpindah dari suatu tempat ke tempat 

laindengan tujuan tertentu. Dengan demikian jika kapal berangkat 

memuat manusia atau barang dapat dipastikan memerlukan waktu 

yang cukup lama, dan mungkin saja berminggu atau berbulan  lamanya. 

Agar dapat tiba dengan aman dan selamat, setiap awak kapal pasti 

perlu makanan segar  untuk di konsumsi setiap harinya maka 

permesinan bantu sangat penting untuk menunjang kesejahteraan dan 

kesehatan kehidupan anak buah kapal. Dalam hal ini, mesin bantu 

sangat penting untuk menjaga kualitas bahan makanan yang tersimpan 

di atas kapal baik itu daging, sayur dan bahan makanan lainnya. 

Setiap kapal- kapal besar pastinya di lengkapi dengan instalasi 

mesin pendingin. Mesin bantu ini harus selalu dalam keadaan optimal  

walaupun pemakaiannya digunakan dalam waktu yang cukup lama. 

Para anak buah kapal pasti selalu membutuhkan persediaan makanan  

yang banyak ketika kapal sedang berlayar di  samudra dengan jarak  

yang jauh. Maka dari itulah mengapa mesin pendingin atau  yang biasa  

disebut refrigerator  sangat diperlukan  di atas kapal.  

Mesin pendingin bekerja dengan meilbatkan proses pergantian 

antara pencairan dan penguapan suatu bahan yang disebut medium 

atau pendingin. Panas yang diperlukan untuk penguapan diekstraksi 

dari area yang didinginkan, kemudian dikeluarkan melalui proses 

kondensasi. 

Mesin pendingin di kapal di perlukan untuk menjaga bahan 

makanan di kapal agar tetap awet. Disamping itu, terdapat sebuah alat 

yang berfungsi untuk melakukan pengisapan di kapal yang disebut 

kompresor. Kompresor mempunyai banyak kegunaan pada kapal. 
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kompresor juga harus mendapatkan perawatan yang sebaik mungkin. 

Karena kerusakan pada kompresor dapat menyebabkan daya isapan 

dan tekanan Freon menurun, yang menyebabkan sistem mesin 

pendingin bahan makanan tidak berfungsi dengan baik. Akibatnya, 

bahan makanan menjadi cepat rusak dan tidak layak dikonsumsi lagi. 

Dari empat jenis kompresor refrigerasi, kompresor mesin pendingin 

adalah pusat inti dari sistem kompressi uap.  

Terkait dengan penjelasan diatas, penulis berusaha menemukan 

informasi tentang kondisi yang ada dilapangan terlebih dahulu. Dan 

diperoleh Informasi dari anak buah kapal bahwa terkadang terjadi 

masalah pada minyak lumas yang masuk kedalam mesin pendingin dan 

menyebabkan mesin tiba-tiba berhenti dan terkadang ditemukan 

kondisi berkurangnya jumlah freon dalam sistem pendingin. Hal ini 

berarti secara tidak langsung dapat mempengaruhi kondisi bahan 

makanan, dan juga berdampak pada kinerja para awak kapal jika terjadi 

masalah pada mesin pendingin. Maka dari itu, penulis menyusun skripsi 

yang berjudul “ANALISIS PENYEBAB KOMPRESOR MESIN 

PENDINGIN TIBA-TIBA BERHENTI“. 

A. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang diatas, adapun rumusan masalah pada 

Skripsi ini yaitu ”Faktor Apakah yang Menyebabkan Kompresor Mesin 

Pendingin Bahan Makanan Tiba-Tiba Berhenti?” 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat untuk membatasi jenis permasalahan 

yang ingin diteliti yakni tentang kompresor mesin pendingin tiba-tiba 

berhenti. Hal ini dimaksudkan agar penulisan yang dilakukan tetap fokus 

dan terarah. Sekaitan dengan hal itu, adapun batasan masalah pada 

skripsi  penulisan ini dibatasi pada : 

1. Masuknya minyak lumas / Lub Oil kedalam mesin pendingi 

2. Kurangnya jumlah freon didalam sistem pendingin  
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C. Tujuan Penulisan  

Berdasarkan penjelasan pada rumusan masalah diatas, adapun 

tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab 

kompresor mesin pendingin bahan makanan tiba-tiba berhenti. 

D. Manfaat Penulisan 

Penulisan ini memiiki beberapa manfaat, diantaranya : 

1. Manfaat Teoristis  

a. Sebagai salah satu referensi di perpustakaan PIP Makassar 

tentang permasalahan penyebab kompresor mesin pendingin tiba-

tiba berhenti agar tidak menimbulkan kerusakan yangi lebih parah 

segingga tidak mengganggu proses pelayaran. 

b. Sebagai tambahan referensi pengetahuan mengenai penyebab 

kompresor mesin pendingin tiba-tiba behenti serta memberikan 

gambaran analisa masalah yang dapat melatih mengembangkan 

pola piker taruna. 

c. Sebagai tambahan referensi bagi taruna-taruni yang akan 

melaksanakan praktek laut maupun praktek darat agar lebih cepat 

dalam memahami ilmu praktek yang ada di lapangan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai panduan praktis keperusahaan pemecah permasalahan 

terkait permasalahan mengenai kompresor padai mesin pendingin. 

b. Sebagai sumber untuk melakukan perbaikan dalam hal kebijakan 

mengenai kompresor pada mesin pendingin. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Penegertian Mesin Pendingin (Refrigerator) 

Sumanto dalam Yusuf (2020) mendefinisikan mesin pendingin atau 

dikenal sebagai refrigerator adalah suatu perangkat yang menggunakan 

cairan pendingin untuk mendinginkan ruangan dengan cara menyerap 

panas yang berada di ruangan tersebut  melalui evaporator, sehingga 

temperaturnya turun sesuai dengan suhu yang di kehendaki. 

Menurut Arismunandar dan Saito dalam Hasanuddin (2023), 

refrigerasi adalah usaha untuk mempertahankan suhu rendah yaitu 

suatu proses mendinginkan udara sehingga dapat mencapai temperatur 

dan kelembaban yang sesuai dengan kondisi yang di syaratkan terhadap 

kondisi udara dari suatu ruangan tertentu, faktor suhu dan temperatur 

sangat berperan dalam memelihara dan mempertahan nilai nilai 

kesegaran ikan.  

Sumanto dalam Haryadi (2020) menyatakan cara kerja dari sebuah 

refrigerator dalam sirkulasi proses pendinginan adalah berawal dari 

kompresor menghisap media pendingin (freon) dari evaporator yang 

mempunyai tekanan rendah dan bersuhu rendah kemudian dikeluarkan 

dari kompresor berubah dengan tekanan tinggi dan bersuhu tinggi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikatakan mesin pendingin 

atau refrigerator merupakan suatu alat merubah suhu panas  menjadi 

dingin menggunakan evaporator menjaga suhu ruangan agar lebih stabil 

sesuai yang di standar suhu yang di inginkan, dengan suhu yang stabil 

dapat menjaga kondisi bahan makanan diatas kapal. 

 

B. Fungsi Mesin Pendingin 

Menurut Arismunandar dan Saito dalam Hasanuddin (2023) 

refrigerasi adalah usaha untukmempertahankan suhu rendah yaitu suatu 

proses mendinginkan udara sehingga dapatmencapai temperature dan 
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kelembaban. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa mesin pendingin membantu makanan seperti daging, ikan, sayur-

sayuran, dan buah-buahan tetap segar dan kaya nutrisi. 

Mesin pendingin mengeluarkan panas yang tidak diperlukan dari 

suatu area dan kemudian memindahkan panas tersebut ke area luar 

yang aman. Refrigerant yang bersikulasi dialirkan ke dalam sistem 

pendingin untuk menjalankan prosesnya. Adanya perbedaan tekanan 

memungkinkan media pendingin bersirkulasi, mengubah wujud zat 

dalam sistem pendingin. Dalam sirkulasi pendinginan, ada pembagian 

tekanan kerja yaitu: 

1. Tekanan tinggi  

Pada area ini, media pendingin cair dan gas berasal dari katup tekan 

compressor, kondensor, dan katup ekspansi. 

2. Tekanan rendah 

Katup ekspansi, evaporator, dan katup isap compressor mewakili 

media pendingin cair dan gas di area ini. Banyak peralatan dipasang 

dalam sistem mesin pendingin modern untuk meningkatkan efisiensi 

dan kelancaran kerja. Adanya peralatan ini memungkinkan mesin 

bekerja dengan lebih baik. Komponen sistem pendinginan terdiri dari 

kompresor, kondensor, separator minyak, pengering, katup ekspansi, 

evaporator, dan perangkat kontrol otomatis. 

 

C. Bagian-Bagian Mesin Pendingin  

Menurut Nurdin dalam Iswansyah, dkk (2021) permesinan bantu, 

mengatakan bahwa mesin pendingin terdiri terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Berdasarkan cara pendinginan  

a) Direct Langsung (system langsung) 

dalam freon, coil pendingin yang mengandung bahan pendingin 

langsung mendinginkan ruangan. 

b) Sistem tidak langsung (Indirect Sistem).  



7 
 

Coil pendingin dengan bahan pendingin mendinginkan air brine, 

yang kemudian mendinginkan ruangan (instalasi ammonia).  

2. Berdasarkan cara sirkulasi  

a) Sistem compressi (di kapal) 

b) Sistem absorpsi (di darat/ di rumah-rumah).  

D. Prinsip Kerja Mesin Pendingin  

 

Gambar 2.1 Prinsip Kerja dari Mesin Pendingin  

Sumber: https://teachintegration.files.wordpress.com 

 

Prinsip kerja dari refrigerasi adalah terjadinya proses penyerapan 

panas dari dalam ruangan yang tertutup kedap lalu memindahkan serta 

menghilangkan panas keluar dari ruangan tersebut. Adapun proses yang 

berlangsung yaitu gas freon dihisap oleh kompresor dari evaporator 

dengan tekanan rendah, dan kemudian dikeluarkan dari kompresor 

dengan tekanan tinggi. Minyak yang terbawa selalu berada di bawah dan 

kemudian mengalir kembali ke dalam carter kompresor setelah freon 

yang mempunyai suhu tinggi keluar dari kompresor mengalir melalui 

pemisah minyak.  

 

https://teachintegration.files.wordpress.com/
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Minyak terbawa dalam peredaran karena pelumasan kompresor, 

seperti bantalan ring dengan torak (cylinder). Gas freon yang telah 

dipisahkan dari minyak mengalir ke kondensor. Air laut digunakan untuk 

mendinginkan gas freon di dalam kondensor. Tujuannya adalah untuk 

mengubah gas Freon menjadi Freon cair, yang kemudian ditampung di 

dalam penampung. Setelah itu, melalui pengering (dehydrator) dan 

melalui solenoid valve, mengalir ke katup ekspansi dan kemudian masuk 

ke evaporator.  

Karena volume pipa yang lebih besar dari evaporator, freon 

mengalami peningkatan volume dan penurunan tekanan dari katup 

ekspansi ke evaporator. Dalam ruang dingin di dalam evaporator, freon 

diuapkan kembali dengan mengambil panas dari area sekitarnya. Freon 

dihisap kembali oleh evaporator setelah berubah menjadi gas. Kemudian 

proses dimulai lagi. (Arismunandar dan Saito dalam Hasanuddin (2023)) 

Menurut Jusak dalam Ahmad, dkk (2022), pada awal proses kerja 

mesin pendingin, kompresor dihidupkan dan mengisap gas freon 

bertekanan rendah. Gas ini kemudian digunakan hingga bertekanan 

tinggi, yang menghasilkan peningkatan suhu. Kemudian gas Freon yang 

telah dikompressikan keluar dari kompresor dan melalui oil separator 

sebelum masuk ke kondensor. Di dalam oil separator, gas Freon yang 

telah dipisahkan dipisahkan dengan minyak lumas. Selanjutnya, gas 

Freon yang telah dipisahkan di dalam oil separator akan mengalir ke 

dalam kondensor dan melalui oil separator sebelium masuk ke 

kondensor. Oil separator ini memisahkan minyak luamas dengan gas 

Freon.Mesin pendingin makanan adalah alat produksi yang menarik atau 

menyerap panas dari bahan atau ruang mesin untuk menurunkan suhu 

bahan ruangan.  

Air laut akan mendinginkan gas tersubut di dalam kompresor. 

Setelah dingin di dalam kondensor, freon yang berbentuk gas akan 

mencair. Freon yang berbentuk cair ini kemudian mengalir ke dalam 

penerima atau penampungan freon yang sudah mencair. Freon cair 
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mengalir ke solenoid valve setelah melewati dryer. Kemudian dia masuk 

ke katup ekspansi dan mengalir ke pipa evaporator. Karena evaporator 

menyerap panas dari ruang pendingin, freon di dalamnya akan menguap 

dan kemudian dihisap kembali oleh kompresor.  

E. Komponen-Komponen Mesin Pendingin  

1. Komponen Utama mesin Pendingin 

Menurut Sumanto dalam Putra (2022), komponen utama ialah 

alat yang harus ada pada mesin pendingin. Komponen utama tersebut 

meliputi: kompresor, kondensor, tangki penampung (receiver), katup 

ekspansi dan evaporator. 

a. Kompresor 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kompresor  

Sumber : MT. Asia Liberty 

 

Menurut Hamri et al, (2019) Kompresor adalah alat yang 

digunakan untuk memampatkan dan mengompresi udara. Karena 

kegiatan menekan membuat udara memiliki tekanan lebih tinggi 

daripada tekanan udara sekitarnya, mereka menghasilkan udara 

bertekanan (1atm). 

Whitman dalam Insanul, dkk (2020) berpendapat bahwa 

compressor merupakan jantung dari sistem pendinginan. Sebuah 

pompa panas melalui sistem dalam bentuk refrigerant panas. 

Sebuah kompresor dapat dianggap sebuah pompa uap, yang 
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berfungsi mengurangi tekanan pada posisi tekanan rendah dari 

sistem, yang meliputi evaporator, dan meningkatkan tekanan pada 

sisi teknan tinggi dari sistem. Perbedaan tekanan ini adalah yang 

menyebabkan refrigerator mengalir melalui sistem.  

Kurniawan dalam Alzikri (2023) menyatakan bahwa 

kompresor memiliki unit yang terdiri dari motor penggerak dan 

compressor. Kompresor bertugas untuk menghisap dan menekan 

zat pendingin sehingga zat pendingin beredar dalam unit mesin 

pendingin. Sedangkan motor penggerak bertugas memutarkan 

compressor tersebut.  

Kompresor dalam siklus kompresi vapour bertujuan untuk 

menekan gas kering bertekanan rendah dari evaporator dan 

menaikan tekanannya menuju condensor. Compressor adalah 

sebuah alat yang berfungsi untuk menghisap media pendingin yang 

ada di dalam pipa coil evaporator untuk  dikompresikan, sehingga 

keluar dari compressor media pendingin berbentuk uap panas 

lanjut yang bersuhu dan bertekanan. Compressor dianggap 

sebagai pompa uap yang berfungsi mengurangi tekanan pada sisi  

tekanan rendah dari sistem dan meningkatkan tekanan pada sisi 

tekanan tinggi dari sistem. Semua compressor dalam sistem 

pendingin melakukan fungsi ini dengan mengkompresi zat 

refrigerant kemudian mengalirkannya ke dalam sistem mesin 

pendingin (Whitman dkk, dalam Yusuf  (2020)). 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

compressor adalah suatu alat yang memiliki fungsi untuk 

menghisap media pendingin yang ada di dalam pipa coil evaporator 

untuk di kompresikan yang kemudian keluar dari compressor media 

pendingin berbentuk uap panas lanjut yang bersuhu dan 

bertekanan. Compressor dapat disebut pompa uap yang berfungsi 

mengurangi tekanan pada sisi tekanan tinggi dari sistem dan 

meningkatkan tekanan pada sisi tekanan tinggi dari sistem. Semua 
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compressor pada sistem pendingin melakukan fungsi ini dengan 

mengompressi zat refrigerant kemudian mengalirkannya kedalam 

sistem. 

b. Kondensor  

Menurut Bryant dalam Nazaruddin (2019) kondensor adalah 

suatu alat yang berfungsi untuk mendinginkan bahan pendingin 

sehingga suhunya turun dan kemudian dari bentuk gas menjadi 

cair. Bahan pendingin dari compressor dengan suhu dan tekanan 

tinggi, panasnya keluar dari kompresor dengan suhu dan tekanan 

tinggi, panasnya keluar melalui permukaan rusuk rusuk kondensor. 

Sebagai akibat dari kehilangan panas, bahan pendingin gas mula 

mula didinginkan menjadi gas jenuh, kemudian mengembun 

berubah menjadi cair.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kondensor  

Sumber : MT.Asia Liberty 

 

Kondensor merupakan inti dari sebuah mesin pendingin. Di 

dalam kondensor terjadi perubahan wujud refrigeran dari wujud uap 

Super Heated (panas lanjut) bertekanan tinggi ke wujud cairan Sub-

Cooled (dingin lanjut) bertekanan tinggi. Agar terjadi perubahan 

wujud refrigerant dalam hal ini adalah pengembunan/Condensing, 

maka kalor harus dibuang dari uap refrigerant (Budiarto dkk, dalam 

Haryadi (2020)). 
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Narto dalam Adib (2021) berpendapat bahwa fungsi 

kondensor itu sendiri adalah untuk merubah bentuk media 

pendingin dari bentuk uap jenuh menjadi bentuk zat cair dengan 

cara uap jenuh didinginkan dengan tekanan yang berbeda 

sehingga berubah wujud menjadi zat cair. Dalam penggunaanya, 

kondensor diletakkan diluar ruangan yang sedang didinginkan agar 

panas yang keluar saat pengoperasiannya dapat dibuang keluar 

sehingga tidak mengganggu proses pendinginan. Kemudian fungsi 

yang lain dari condensor yaitu untuk menampung zat pendingin 

hasil dari proses kondensasi. 

Kondensor adalah suatu pesawat untuk mengubah bentuk 

gas atau uap refrigerant menjadi bentuk cairnya dengan proses 

kondensasi. Untuk pelaksanaan proses kondensasi dalam 

condensor diperlukan bahan pendingin baik air, udara, atau 

campuran air dan udara. Media pendingin yang digunakan untuk 

proses kondensasi condensor dikapal biasanya menggunakan 

media air laut (PIP, 2019). 

c. Receiver atau Penampung Freon  

   

Gambar 2.4 Receiver  

Sumber :http//www.maritimrworld.web.id/2014/04/bagian-bagian-

mesin-pendingin-refrigerasi.html  



13 
 

Menurut Arismunandar dan Saito dalam Hasanuddin (2023) 

bila kapasitas ruang pada kondensor cukup besar, maka receiver 

tidak diperlukan. Dalam hal ini kondensor dan receiver menjadi satu 

dan disebut kondensor receiver. Bila dalam instalasi juga terdapat 

receiver sendiri, maka pada hubungan pipa antara kondensor dan 

receiver harus di pasang sebuah kran. Apendansi-apendansi yang 

dipasang pada receiver dengan apendansi yang disebut 

kondensorgelas penduga pada kondensor tidak diperlukan.  

d. Katup Ekspansi  

 

Gambar 2.5 Katup Ekspansi  

Sumber: Manual Book Kapal  

Katup ekspansi berfungsi untuk menurunkan tekanan Freon 

atau refrigerant shingga menyebabkan berubahnya Freon atau 

refrigerant dari wujud cair menjadi gas sehingga lebih mudah 

menyebar disaluran evaporator. Penurunan tekanan Freon atau 

refrigerant secara otomastis juga akan menurunkan temperature 

dari zat pendingin (refrigerant). 
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e. Evaporator  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Evaporator 

Sumber : MT. Asia Liberty 

Evalporaltor dengaln kuallita ls ya lng balik perlu menentukaln 

persyalra ltaln  daln memilih evalporaltor yalng tepalt dalri ka ltallog altalu 

malnuall book sesuali  dengaln spesifikalsi (Dincer alnd Kalnoglu dallalm 

A lskhalri (2019)). Evalpora ltor merupalkaln titik perpindalha ln palnals 

ya lng terja ldi didallalm sistem refrigeralnt daln mengubalhnyal menjaldi 

pendinginaln yalng diperluka ln terdalpalt beberalpal jenis yalng berbedal 

paldal eva lporaltor hall tersebut dikalrenalka ln aldalnyal a lla lt pengubalh 

palnals. Eva lporaltor dibalgi kedalla lm dual jenis ka ltegori seperti 

evalporaltor pendingin la lngsung yalng mendinginkaln udalral seca lral 

la lngsung palda l proses pendinginaln produk daln evalporaltor 

pendingin tidalk la lngsung yalng mendinginkaln calira ln seperti lalruta ln 

a lir galra lm yalng, paldal proses pendinginaln produk.  

Evalporaltor berfungsi untuk mengualpka ln refrigera lnt dalri 

bentuk calir menjaldi bentuk gals paldal teka lnaln daln suhu yalng 

rendalh. Algalr pengualpa ln dalpalt terjaldi, perlu balntualn palnals dalri 

sekeliling. Alkiba lt dialmbil palnalsnyal ma lkal suhu sekelilingnyal 

menjaldi dingin. Evalpora ltor aldalla lh chgoil pipa l yalng dibengkokkaln 

berulalng-ulalng algalr penyeralpaln palnals dalri rua lng pendingin lebih 

la lmal dibalndingkaln bila l  pipal dibengkokkaln berkalli-ka lli. Sehinggal 
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efek pengualpa ln gals lebih efektif. Malkal balha ln malkalna ln (dalging, 

ika ln, salyur daln lalin-la linnyal) menjaldi a lwet alta lu tidalk busuk dengaln 

dinginnyal rualng pendingin tersebut.  

f. Pipal Kalpiler 

Pesalwa lt ini menurut (Riva ln Insalnul et all., 2020) bergunal  

menurunkaln tekalnaln za lt calir pa ldal balha ln pendingin sebelumnyal 

memalsuki menuju eva lporaltor. Pipal ka lpiler diletalkka ln setelalh 

pesalwa lt paldal sa lringaln dryer (straliner), mema lkali pelilita ln. Malksud 

dalri pelilita ln paldal pipal kalpiler, supalyal pipal ka lpiler dengaln ukuraln 

palnja lng menjaldi pendek sertal efisien. Lalin ha llnyal, supalya l terdalpalt 

berpindalhnyal ka llor dimalnal isi pa ldal pipal ka lpiler dengaln bentuk zalt 

ca lir balhaln pendingin sertal stealm paldal pipa l mengalra lh menuju 

kompresor. 

g. A lccumulaltor 

A lccumulaltor menurut (Fa lozaln, 2017)  berguna l untuk menalmpung 

sesala lt refrigeralnt ca lir dengaln tempera ltur rendalh daln 

pencalmpuraln minyalk lumals palda l evalporaltor. Selalin itu, 

a lccumulaltor memiliki kegunala ln lalin yalitu pengalturaln sirkula lsi 

diallira ln ba lhaln refrigera lnt supalyal dalpa lt malsuk kelualr melewalti 

sa lluraln ya lng aldal disisi a ltals a lccumulaltor menuju sallura ln hisalp 

paldal kompresor. Gunal pencegalhaln paldal refrigeraln ca lir tidalk 

berjalla ln menuju kompresor, alccumulaltor menciptalka ln sualtu 

kealdala ln berbentuk refrigeralnt palten dengaln wujud gals, ka lrenal 

disala lt berbentuk refrigera lnt mempunyali bentuk gals a lka ln 

mempermudalh malsuk menuju kompresor sertal tida lk merusalk 

orgaln didallalm kompresor. 

h. Thermostalt 

A lpalbila l temperaltur pengalbutaln refrigeralnt mengalla lmi  penurunaln ≤ 

0°C, alkaln terciptal pembekualn di fin evalporaltor daln membualt 

menurunnyal la lju uda lra l sertal kalpalsita ls penurunaln suhunyal 

(Fa lozaln, 2017). Guna l menguralngi aldalnya l pembekualn malupun 
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frosting, sertal supalya l suhu rualng paldal kealdala ln bisal disetel 

berdalsalrka ln temperalture yalng dikenedalki. Peralla ltaln sejenis salkla lr 

dipalsa lngkaln di evalpora ltor calse dengaln pipal kalpiler terbungkus 

sertal terpalsa lng secalra l ra lpalt di pipal sa llura ln malsuk evalporaltor. 

Thermostalt disalmbungkaln menuju malgnetic clutch di kompresor 

dengaln seri. Fungsi thermostalt merupalka ln gunal pengalturaln 

sirkula lsi pendinginaln. Thermostalt alka ln melalkukaln pelepalsaln paldal 

malgnetic clutch sala lt suhu permukala ln eva lporaltor fin terdalpa lt 

dibalwa lh 1C° sertal selalnjutnyal menjemba ltalni malgnetic clutch 

dengaln kompresor sala lt temperaltur sa lmpali > 4 C°. 

2. A lla lt Balntu Mesin Pendingin  

Sumalnto dalla lm Putral (2022), menjelalska ln ba lhwal penggunalaln 

mesin balntu paldal mesin pendingin di pengalruhi oleh beberalpal falktor 

ya litu Jenis balhaln pendingin yalng digunalka ln daln Temperaltur alkhir 

pendinginaln yalng dikehendalki. Aldalpun alla lt balntu yalng digunalkaln 

paldal mesin pendingin a lntalra l lalin: 

a. Oil sepalra ltor  

Oil sepalra ltor paldal medial mesin pendingin dipalka li untuk 

menalmpung gals freon palnals dalri halsil kompresi yalng malsih 

bercalmpur dengaln minyalk lumals. A lla lt ini difungsikaln untuk 

memisalhkaln alntalra l gals freon dengaln minyalk lumals sehinggal gals 

freon mengallir ke dalla lm kondensor daln minya lk lumals kemballi ke 

ca lrter kompresor. (Alrismunalndalr daln Salito dalla lm Halnalsuddin 

(2023)).  

Oil Sepalra ltor aldalla lh alda llalh ya lng berfungsi sebalgali 

penyalring minyalk lumals dengaln freon sehinggal minyalk lumals 

tersebut kemballi ke dalla lm calrter altalu tempalt penalmpungaln 

minyalk daln refrigeralnt terus diallihkaln ke dalla lm kondensor.  

Menurut Jalckson dalla lm Bin Alhmald (2021), minyalk lumals 

a ldalla lh persedialaln dalsa lr minyalk lumals yalng di peroleh dalri ha lsil 

penyulingaln minyalk mentalh di dalla lm penempalta ln penyulingaln 
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ya lng valkum. Minyalk mentalh di klalsifika lsika ln ke dallalm bentuk 

palra lffin, dimalnal minya lk pelumals mengalndung titik tualng tinggi 

daln indeks kekentalla ln yalng tinggi daln berbentuk alspall. Minyalk 

lumals disuling daln di bentuk dengaln berbalgali ca lra l untuk 

mengubalh sifa ltnyal, daln minyalk di ca lmpurkaln untuk menghalsilkaln 

bermalca lm-malcalm minya lk pelumals. Menerut Ma lleev dalla lm Alfriza ll 

(2021), Fungsi sistem pelumalsa ln meliputi semual sisitem yalng 

memerlukaln fluidal pelumals sebalga li media l pelumals a ltalupun 

penerus tekalnaln/galya l yalitu pelumalsa ln mesin, pelumalsaln 

gealr/rodal gigi. Sedalngkaln pelumalsaln ya lng sekalligus sebalga li 

medial peralntalra l tenal/galya l tekalna ln meliputi pelumalsa ln teralnsmisi 

otomaltis (A lTF), pelumalsaln powersteering, pelumalsa ln rem 

hydralulic. Sistem pelumalsa ln aldalla lh salla lh saltu sistem yalng salngalt 

penting dalla lm mesin. Sistem pelumalsa ln dalla lm mesin berfungsi 

untuk: 

1) Pelumals (Lubricalnt) 

Salla lh saltu fungsi minyalk pelumals a ldalla lh untuk melumalsi 

balgia ln balgialn mesin ya lng bergeralk untuk mencegalh kehalusaln 

a lkibalt dual bendal ya lng bergesekaln.  

2) Pendingin (Cooling) Minya lk pelumals mengallir di sekeliling 

komponen yalng  bergeralk, sehinggal palna ls ya lng timbul dalri 

gesekaln dual bendal tersebut alkaln terbalwa l/meralmbalt secalral 

konveksi ke minyalk pelumals, sehinggal minya lk pelumals paldal 

kondisi seperti ini berfungsi sebalgali pendingin mesin.  

3) Pembersih (Clealning) 

Kotoraln altalu bralm-bra lm yalng timbul alkiba lt gesekaln, alkaln  

terbalwa l oleh minyalk pelumals menujuhcalrter yalng selalnjutnyal 

mengendalp di balgialn balwa lh calrter daln di talngkalp oleh malgnet 

paldal dalsa lr calrter. kotora ln alta lu bralm yalng ikut allira ln minyalk 

pelumals alka ln di salring di filter oli algalr tidalk terbalwa lh daln 
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terdistribusi kebalgialn balgia ln mesin yalng dalpalt mengalkibaltkaln 

kerusalka ln mengalnngu kinerjal mesin.  

4) Peralpalt (Sealling) 

Minya lk lumals yalng terbentuk di balgia ln-balgialn ya lng peresisi  

dalri mesin kendalra lalnberfungsi sebalgali peralpalt, yalitu 

mencegalh terjaldi kebocora ln gals misall a lntalra l piston daln dinding 

silinder. 

 

Galmbalr 2.7 Oil Sepalra ltor  

Sumber : Malnuall Book  

b. Dehydraltor / Filter Dryer (Pengering)  

  

Galmbalr 2.7 Filter Dryer  

Sumber : Malnuall Book Kalpall  
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Setelalh Freon ditalmpung dallalm receiver, malka l selalnjutnyal 

Freon diallirka ln ke kraln-kra ln pembalgi daln menuju dehydraltor  altalu 

pengering. Dehydraltor  umumnyal dipalsa lng kra ln bypalss (la lngsung) 

paldal pipal freon. Telalh dijelalska ln kalrenal sualtu kebocoraln paldal 

tekalnaln tinggi malka l alka ln terjaldi kekuralngaln freon. Alla lt ini 

digunalka ln untuk menya lring kotoraln daln menyera lp kalndungaln alir 

ya lng ikut bersalmal refrigeraln paldal installa lsi mesin refrigeralsi. Alla lt 

ini merupalka ln sualtu ta lbung yalng didallalmnyal terdalpalt balha ln 

pengering (desicalnt) da lnsalringaln kotoraln daln penalhaln algalr balhaln 

pengering tidalk terbalwa loleh allira ln refrigeraln ya lng dipalsa lng paldal 

kedual ujung talbung tersebut (Sumalnto dalla lm Putral (2022)). Zalt-

za lt pengering yalng palling balik mempunyali sifa lt-sifalt : 

1) Tidalk teroksidalsi terha ldalp balra lng-balra lng yalng dipalka li dallalm 

installa lsi. 

2) Tidalk mudalh halncur menjaldi bubuk.  

3)Tidalk menghisalp freon.  

4) Tidalk menghisalp minyalk lumals.  

5) Mudalh menyeralp alir.  

c. Selenoid Vallve / Kraln Selenoid  

  

Galmbalr 2.9 Solenoid Vallve  

Sumber : Malnuall Book Kalpall   
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Kra ln selenoid memiliki fungsi untuk mengaltur jumlalh allira ln 

gals palna ls yalng bekerja l secalra l otomaltis. Kraln selenoid mempunyali 

hubungaln listrik dengaln defrostimer, kompresor daln valn motor.  

d. Indikaltor  

Indikaltor aldalla lh sualtu alla lt untuk mendeteksi allira ln ca lira ln 

refrigeraln yalng ditempaltka ln paldal sallura ln ca lira ln tekalnaln tinggi 

a ltalu tempaltnyal setelalh penempalta ln filter / dryer. Dalla lm kealdala ln 

demikialn malka l indika ltor alka ln berfungsi sebalgali a lla lt untuk 

mendekteksi kerjal alta lu kealdala ln filter / dryer. 

e. Gelals dugal  

Komponn ini bergunal sebalgali pengontrol jumlalh paldal medial 

pendingin di zalt calir freon yalng terdalpalt di sistem. 

f. Receiver  

Komponen ini berfungsi untuk sebalga li  tempa lt penalmpungaln 

a ltalu mengumpulkaln medial malupun zalt pendingin. 

 

F. Sistem Allalt Otoma ltis 

Gunal menguralngi kerusa lkaln dikompresor sebalb terdalpa lt sesualtu  

contoh tekalna ln hisalp ya lng rendalh, tekalnaln kompresi terlallu tinggi 

malupun tekalnaln minya lk salngalt rendalh. Malka l dilalkuka ln pemalsalngaln 

a lutomaltic yalng dibutuhkaln, dialntalra lnyal: Alda l beberalpal pemalsa lngaln 

sistem alla lt otomaltis untuk menguralngi kerusa lkaln yalng dalpalt terja ldi 

paldal kompresor secalra l tidalk terfugal, alntalra l la lin: 

1. Low Pressure Control Switch (pengontrol teka lnaln rendalh) 

Gunal dalri switch itu merupalkaln penjalgala ln pa ldal tekalna ln isalp alga lr 

tidalk rendalh sehinggal bisal berdalmpalk kuralng teralturnyal kegialta ln 

pendinginaln. Dengaln tekalnaln isalp rendalh dalri tekalna ln altmosfir 

mengalkibaltka ln udalra l lualr a lka ln terseralp menuju dalla lm, jikal terja ldi 

kebocoraln balik itu sekecil ja lrum. Udalra l ya lng tercalmpur dengaln gals 

freon mengalkibaltka ln terja ldi peningkalta ln pa ldal tekalnaln kompresi 

dengaln dalmpalk rusa lk di kompresor sertal motornyal. Sebalga li 
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pengaltur temperaltur dilalksa lnalka ln menggunalka ln pengalturaln 

tekalnaln cut in berdalsa lrka ln temperaltur eva lporaltor yalng bekerjal 

sa lmal dengaln thermosta lt sertal solenoid vallve.  

2. High Pressure Control Switch (pengontrol teka lnaln tinggi) 

Switch tersebut berfungsi gunal menjalgal supa lyal tekalnaln  kompresi 

tidalk tinggi sehinggal bisa l beralkibalt paldal rusalknyal di kompresor daln 

motor. Tekalnaln tinggi dialkibaltka ln terdalpalt kuralng paldal alir 

pendingin, sebalb kelualr pa ldal kondisi tertutup, malupun udalral 

balnyalk ya lng malsuk menuju installa lsi.  

3. Oil Pressure Switch (pengontrol tekalnaln minya lk) 

Bermalnfalalt sebalga li penghenti malupun pemutus allira ln listrik 

menggunalkaln motor kompresor jika l teka lnaln minyalk pelumals 

mengalla lmi penguralnga ln malupun hila lng. Kura lngnyal alta lu hilalng 

tekalnaln minyalk dialkibaltka ln palda l pompal dalri minyalk mengalla lmi 

kerusalka ln, filter minyalk kotor, minyalk paldal ca lrter kuralng malupun 

minyalk bercalmpur gals freon sehinggal menghalsilka ln buih (busal) 

ya lng sukalr di hisal pompal.  

4. Salfety Vallve (kaltup kea lmalnaln) 

A lla lt terpalsa lng di kondensor, untuk menga lntisipalsi jika l terja ldi 

tekalnaln lebih dalri teka lnaln kerjal serta l pera llalta ln pengontrol lalin 

kura lng bekerjal, denga ln sendirinyal a llalt ini a lkaln bekerjal, yalitu 

dengaln calra l kelebiha ln tekalnaln dilepalska ln menuju altmosfer 

terhaldalp kaltup kealma lnaln. Selalin pemalsa lngaln allalt–alla lt otomaltis 

paldal sistem pendingin jugal di palsa lng peralla ltaln pengontrol freon calir 

la linyal tersususn altals: 

a. Filter a ltalu salringaln 

Filter a ltalupun salringaln berfungsi sebalgali penalhaln altalu 

penyalring kotoraln yalng di balwa l terhaldalp freon malsuk melewalti 

solenoid vallve sertal kaltup ekspalnsi menuju eva lporaltor. Kotoraln 

secalra l umum tersusun oleh kotoraln bekals la ls, geralji, kotoraln 

dioksidal a ltalu dehydra ltor. Kotoraln tersebut a lpalbila l tidalk aldal 
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ya lng menalhaln alka ln menutupi lubalng pa ldal allira ln Freon 

terkhusus palda l kaltup ekspalnsi mengalkiba ltka ln kompresor kotor 

ya lng nalntinyal menjaldikaln toralk rusalk, dinding silinder sertal 

rua lng toralk. Bia lsalnya l filter ini diisi dengaln silica lgel. Silicalgel ini 

a lkaln mengisalp ualp alir yalng mungkin bercalmpur dengaln freon. 

Sualtu sala lt dalya l isalp dalri silica lgel ini a lkaln halbis a ltalu disebut 

kenyalng. Bilal tidalk a ldal persedialaln bisa l di palka li la lgi dengaln jalla ln 

terlebih dalhulu di bersihkaln daln di palnalsi sa lmpali kering kemballi.  

b. Solenoid vallve (kaltup solenoid) 

Solenoid vallve lokalsi bera ldal di alntalra l filter serta l kaltup  ekspalnsi. 

Tugals utalmal merupalka ln pengalturaln tempera lture  kalmalr dingin. 

Ca lra l kerjal vallve di altur paldal thermostaltic switch dengaln memiliki 

control dalri bulb malupun talbung yalng mengontrol letalk paldal 

ka lmalr dingin. Jikal allira ln listrik berjalla ln kedalla lm kumpalra ln oleh 

coil ditimbulkaln medaln malgnet yalng menalrik pluyer besi lunalk 

menuju alta ls gunal sela lnjutnyal pengalngkaltaln kaltup jalrum lallu 

freon berjalla ln menuju evalporaltor melewalti ka ltup solenoid. Daln 

jika l a llira ln listrik putus ka ltub jalrum kemballi sebalb beralt kaltup 

sertal freon kuralng berja llaln menuju evalporaltor. 

 

G. Ma lsalla lh Paldal Mesin Pendingin 

Sebalgali komponen pa lling vitall pa ldal sistem pendingin, bialsa lnyal 

terja ldi malsa lla lh paldal compressor yalng menyebalbkaln mesin pendingin 

tibal-tiba l berhenti (Isma lil, dialkses 2022). Aldal beberalpal falktor yalng 

menyebalbka ln compressor mesin pendingin tibal-tiba l berhenti alnta lral 

la lin: 

1) Ma lsuknyal minyalk luma ls kedalla lm mesin pendingin 

Minya lk lumals merupa lkaln zalt calir ya lng digunalka ln untuk melumalsi 

mesin daln mendinginkalnnyal. Minyalk lumals berfungsi untuk 

menguralngi kealusaln a lkibalt gesekaln. Paldal operalsiona llnyal, minyalk 

lumals bisal malsuk ke dalla lm sistem pendingin kalpall. Bebera lpal 
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penyebalbnyal alda llalh kealusaln palda l ring piston, piston, daln silinder 

linealr, terla llu balnyalk minyalk lumals di kompresor daln oil sepalra ltor ya lng 

tidalk berfungsi dengaln balik.  

2) Kuralngnyal jumlalh freon dallalm sistem pendingin 

Freon alta lu refrigeralnt paldal sistem pendingin kalpall alda llalh senyalwal 

kimial ya lng berfungsi untuk mentralnsfer pa lnals. Freon memiliki sifa lt 

khusus, yalitu dalpalt berubalh wujud dalri gals menjaldi calira ln daln 

seballiknya l, terutalmal sa lalt berinteralksi dengaln suhu daln tekalna ln yalng 

berbedal. Kuralngnyal freon paldal sistem pendingin kalpall bisa l disebalbkaln 

oleh beberalpal hall, di a lntalra lnyal kebocora ln pa lda l teka lna ln renda lh da lpa lt 

menyeba lbka ln uda lra l ma lsuk ke da lla lm sistem freon a lta lu pun pa lda l 

teka lna ln tinggi, kondensor ya lng kotor da lpa lt mengga lnggu proses 

kondensa lsi ga ls freon menja ldi ca lir daln penyumba lta ln a lir filter 

eva lpora ltor da lpa lt menyeba lbka ln berkura lngnya l teka lna ln refrigera lnt. 

3) Rusalknya l oil press cut out 

Ha lrus dipalstika ln oil press cut out bekerjal dengaln dengaln benalr daln 

a lpalbila l terdalpa lt kerusa lkaln, malka l halrus digalnti. 

4) Defrosting timer terlallu sering bekerjal  

Jika l defrosting timer sering bekerjal, bisal menyebalbka ln compressor cut 

out. Pemeriksa laln daln perbalika ln defrosting timer perlu dilalkukaln seca lral 

berkalla l. 

5) Lub oil dibalwalh level minimum  

Ini bisal terjaldi kalrenal kebocoraln oil seall da ln berlebihnyal allira ln oli. 

Perbalika ln kebocoraln daln pengisialn oli paldal level tepalt diperlukaln. 

6) Oli berbusal 

Ini bisal menyebalbka ln berkuralngnyal teka lnaln oli. Malka l perlu 

memalstikaln  tidalk alda l foalming daln galnti oli jika l diperlukaln. 

7) Peningkaltaln Suhu palda l Lub Oil / Minyalk Luma ls 

Suhu minyalk lumals merupalka ln falktor yalng mempunyali pera ln ya lng 

sa lngalt penting untuk pelumalsa ln mesin.  Jikal terja ldi kenalika ln suhu ya lng 

tinggi paldal minyalk luma ls, malkal beralkiba lt paldal tida lk efisiennyal proses 
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pelumalsa ln. Suhu pelumalsa ln sudalh dikaltegorika ln tidalk normall ketikal 

mencalpali 50°C-75°C kalrena l normallnyal a ldalla lh 40°C-50°C. A ldal 

berbalgali falktor ya lng menyebalbkaln terjaldinyal suhu minyalk lumals yalng 

tinggi, misallnyal tersumbaltnyal pipal kalpiler paldal lubrica lting oil cooler. 

Disa lmping itu, salla lh sa ltu falktor meningkaltnya l temperaltur pelumalsaln 

ia lla lh tidalk sebalndingnyal minyalk lumals dengaln volume medial 

pendingin yalng malsuk ke lubricalting oil cooler. Oli pelumals sa lngalt 

penting dalla lm hall memalntalu kondisi mesin secalra l keseluruhaln. 

Penurunaln kinerjal oli da lpalt menyebalbka ln kerusalka ln pelumalsa ln mesin 

ya lng cepalt daln menyebalbkaln kealusa ln mekalnis, korosi kimial, daln 

palnals berlebih. (Knowles & Balglee dalla lm Hendralwa ln, et all (2022)). 

8) Kebocoraln Seall a ltalu Galsket 

Salla lh saltu penyebalb umum aldalla lh kebocora ln paldal seall (penyegel) 

a ltalu galsket (penutup) ya lng memisalhkaln sistem pelumalsaln dalri sistem 

pendingin. Seall alta lu ga lsket yalng alus altalu rusa lk dalpalt memungkinkaln 

minyalk lumals bocor ke dalla lm mesin pendingin. 
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H. Model Berpikir 

A ldalpun model berpikir dalri skripsi  penelita ln ini yalitu sebalgali 

berikut: 

 

 

 

 

  

  

 

  

  

 

  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Penyebab Kompresor Mesin Pendingin  

Bahan Makanan Tiba-Tiba  Berhenti  

Faktor yang Mempengaruhi Kompresor Mesin 

Pendingin  

Bahan Makanan Tiba-Tiba  Berhenti 

Saran  

Kesimpulan  

Analisa  

Kurangnya jumlah freon yang 

beredar dalam sistem pendingin 

Masuknya minyak lumas/lub oil 

kedalam mesin pendingin 

Terjadinya keausan pada ring 

piston 

Terjadinya kebocoran aliran 

refrigrant pada tekanan tinggi 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

Metode penelitia ln alda llalh upalya l untuk seca lra l ilmialh menemukaln, 

mengembalngkaln, daln menguji kebenalra ln ilmu pengetalhualn. 

A. JENIS PENELITIAlN 

Da lla lm skripsi ini, jenis penelitialn ya lng alka ln digunalkaln a ldallalh 

penelitia ln deskriptif alda llalh upalyal untuk menya lmpalika ln semual informalsi 

ya lng aldal di lalpa lnga ln melallui deskripsi, caltalta ln, alnallisis, daln 

interpretalsi. Setelalh memulali talhalp alna llisis, tindalka ln yalng dilalkukaln 

a ldalla lh melalkukaln pralktek lalut di altals ka lpall untuk mengetalhui situalsi 

daln mendalpaltka ln pengetalhualn tentalng alpa l yalng dihalra lpkaln melallui 

studi kepustalka la ln. 

B. DEFINISI  OPERAlSIONAlL VAlRIAlBEL 

A ldalpun definisi operalsionall va lria lbel palda l penelitialn ini yalitu: 

1. Compressor : Sualtu alla lt yalng digunalkaln untuk memindalhkaln palnals 

dalri rua lng dalla lm ke rua lng lualr, menurunkaln suhu bendal altalu rualng 

tersebut dibalndingkaln dengaln suhu lingkunga ln, menghalsilka ln suhu 

a ltalu suhu dingin 

2. Minya lk lumals a ldalla lh persediala ln dalsalr ya lng dibualt dalri minyalk 

mentalh yalng disulingaln dallalm penyulingaln va lkum. 

C. POPULAlSI DAlN SAlMPEL PENELITIAlN 

Populalsi a ldalla lh keseluruhaln balgialn yalng ingin dijelalskaln daln 

terlibalt dalla lm penelitia ln, meliputi objek berupal oralng malupun bendal. 

Sementalra l salmpel aldalla lh balgialn yalng mewalkili populalsi tersebut. Ma lka l 

dalri itu, ya lng alkaln menjaldi populalsi da lri penelitialn ini ia llalh malnusial, 

ka lpall da ln sistem. Daln yalng a lkaln menjaldi sa lmpel ia lla lh compressor 

sistem pendingin yalng a ldal di kalpall. 

D. TEMPAlT DAlN WAlKTU PENELITIAlN 
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Penelitialn ini dilalksalna lkaln selalmal peneliti melalksalna lkaln pralktek 

la lut di kalpa ll MT. Alsia l Liberty selalmal 12 bulaln. 

E. TEKNIK PENGUMPULAlN DAlTAl 

Da lla lm mengumpulkaln daltal ya lng diperlukaln, peneliti alkaln 

menggunalkaln beberalpal teknik yalng memerlukaln yalitu: 

1. Observalsi (Pengalmalta ln) 

Observalsi a ldalla lh sualtu bentuk teknik pengumpulaln daltal dengaln 

mengalmalti objek penelitia ln yalng aldal di la lpalngaln. Peneliti alka ln 

melalkukaln pengalmalta ln terhalda lp objek yalng a lkaln diteliti. 

2. Studi Kepustalkala ln ( Libra lry Resealrch) 

Studi kepustalka laln a ldalla lh bentuk teknik pengumpulaln daltal 

berdalsalrka ln paldal buku referensi altalu literaltur. Hall ini bergunal untuk 

mendukung lalndalsa ln teori yalng dallalm penelitia ln. Jaldi, Peneliti alkaln 

mengalitkaln a lntalra l penelitia ln yalng dilalkukaln dengaln sumber 

referensi. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi a ldalla lh sebualh teknik pengumpulaln daltal dengaln calral 

mengalmbil galmbalr terhaldalp obyek yalng alka ln diteliti sehinggal 

peneliti dalpalt mengetalhui sistem kerjal objek penelitia ln tersebut. 

 

F. TEKNIK AlNAlLISIS DAlTAl 

A lnallisis da ltal merupalka ln sualtu proses mengolalh daln menyusun 

dalta l yalng telalh dikumpulkaln daln kemudialn ditalrik kesimpulaln. Da ltal 

ya lng diperoleh alka ln dibalndingkaln dengaln ha lsil-ha lsil dalri disiplin teori 

ya lng digunalka ln. Stelalh itu alka ln dialnallisa l, kemudialn dibua ltkaln 

pembalhalsa ln mengenali hall tersebut. 

Setelalh semualnyal dia lnggalp selesali, malka l alka ln ditalrik sebualh 

kesimpulaln dalri a lpal ya lng dialnallisa l daln dibalhals. Kemudialn salra ln jugal 

diberikaln sesuali dengaln alpal yalng disimpulkaln. Hall ini bertujualn seba lgali 

malsukaln dalla lm meningkaltka ln kinerjal compressor sistem pendingin. 
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G. JAlDWAlL PENELITIAlN  

A ldalpun jaldwa ll pelalksa lnalalnya l, sebalgali berikut:  

Ta lbel 3.1 Jalda lwall Pela lksalnala ln Penelitialn Ta lhun 2022 

 
 
 
 
No 

 
 
 
 

Na lmal Object 

Talhun 2022 

 
Bula ln 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Diskusi buku 

Referensi 

            

2 
Membalha ls 

Judul 

            

 

 
3 

Pemilihaln & 

bimbingaln 

Penetalpaln 

Judul 

           

4 Seminalr judul             

5 
Penyusunaln / 

judul penelitialn 

            

6 Prolal         
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Ta lbel 3.2 Jaldwa ll Penelitia ln Talhun 2023 

 
No 

 
Na lmal Object 

TAlHUN 2023 

BULAlN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 
 

1 

Prolal daln 

Rencalnal 

Walktu 

Pengalmbilaln 

Da ltal 

 
 

PRA lKTEK LAlUT 

  

 

Ta lbel 3.3 Jaldwa ll Penelitia ln Talhun 2024 

 

 
No 

 

 
Na lmal Object 

TAlHUN 2024 

BULAlN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 
1 

Penetalpaln 

judul untuk 

Skripsi 

            

2 
Penyusunaln 

Skripsi 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


